
BUPATI SOLOK SELATAN

PROVINSI SUMATERA BARAT

PERATURAN BUPATI SOLOK SELATAN

NOMOR T A H U N  2017

TENTANG

SISTEM DAN PROSEDUR PENGAWASAN ATAS PENYELENGGARAAN PEMERINTAH

DI KABUPATEN SOLOK SELATAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SOLOK SELATAN,

Menimbang b a h w a  u n t u k  me laksanakan  t u g a s  p o k o k  d a n  F u n g s i

Inspektorat Kabupa ten  S o l o k  Se la tan  d a l a m  m e l a k u k a n

pengawasan terhadap pelaksanaan u r u s a n  pemer in tah d i

Kabupaten S o l o k  Selatan,  pe laksanaan pemb inaan  a t a s

penyelenggaraan pemerintah desa dan pelaksanaan urusan

pemerintah dan sebagai piagam pengawasan internal, per lu

menetapkan S is tem d a n  Prosedur  A t a s  Penyelenggaraan

Pemerintah d i  Kabupaten Solok Selatan, dengan Peraturan

Bupati  Solok Selatan;

Mengingat 1 .  U n d a n g - U n d a n g  Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah

Daerah (Lembaran Negara Republ ik  Indonesia Tahun  2014

Nomor 2 4 4 ,  Ta m b a h a n  L e m b a r a n  N e g a r a  R e p u b l i k

Indonesia Nomor 5587, sebagaimana telah diubah beberapa

kali t e r a k h i r  dengan  Undang-Undanga N o m o r  9  Ta h u n

2015 t e n t a n g  P e r u b a h a n  K e d u a  a t a s  U n d a n g - U n d a n g

Nomor 2 3  T a h u n  2 0 1 4  t e n t a n g  P e m e r i n t a h  D a e r a h

(Lembaran Negara Republ ik  Indonesia Ta h u n  2015  Nomor

58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
55679);
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2. P e r a t u r a n  Pemer in tah  N o m o r  7 9  Ta h u n  2 0 0 5  t e n t a n g

Pedoman Pemb inaan  d a n  Pengawasan Penyelenggaraan

Pemerintahan D a e r a h  ( L e m b a r a n  N e g a r a  R e p u b l i k

Indonesia Ta h u n  2 0 0 5  Nomor  165 ,  Tambahan  Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4593);

3. U n d a n g - U n d a n g  N o m o r  6 0  Ta h u n  2 0 0 8  t en tang  S is tem

Pengendalian I n t e r n  P e m e r i n t a h  ( L e m b a r a n  N e g a r a

Republik Indonesia  Ta h u n  2 0 0 8  N o m o r  1 2 7 ,  Ta m b a h a n

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4890);

4 P e r a t u r a n  Mente r i  D a l a m  Negeri  Nomor  2 3  Ta h u n  2 0 0 7

tentang P e d o m a n  T a t a  C a r a  P e n g a w a s a n  A t a s

Penyelenggaraan Pemerintah Daerah sebagaimana telah d i

ubah dengan Pera turan Men te r i  D a l a m  Negeri  N o m o r  8

Tahun 2 0 0 9  ten tang  Perubahan A t a s  Pera turan  Men te r i

Dalam Negeri Nomor 23 Tahun  2007 tentang Pedoman Tata

Cara P e n g a w a s a n  A t a s  Penye lenggaraan  P e m e r i n t a h

Daerah;

5. P e r a t u r a n  Menteri  Negara Pendayagunaan Aparatur  Negara

Nomor P E R / 0 5 /  M.PAN / 03/2008 t e n t a n g  S t a n d a r  A u d i t

Aparat Pengawasan Intern Pemerintah;

6. P e r a t u r a n  Menter i  D a l a m  Negeri  Nomor  2 5  Ta h u n  2 0 0 7

tentang Pedoman Penanganan Pengaduan Masyarakat  d i

Lingkungan Depar temen D a l a m  Neger i  d a n  Pemer in tah

Daerah;

7. P e r a t u r a n  Menteri  Negara Pendayagunaan Aparatur  Negara

dan Reformasi  B i rok ras i  Nomor  1 9  Ta h u n  2 0 0 9  ten tang

Pedoman K e n d a l i  M u t u  a u d i t  A p a r a t  Pengawas I n t e r n

Pemerintah;

8. P e r a t u r a n  Mente r i  D a l a m  Negeri  N o m o r  8 0  Ta h u n  2 0 1 5

tentang P e m b e n t u k a n  P r o d u k  H u k u m  D a e r a h  ( B e r i t a

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036);

9. P e r a t u r a n  Kepala  B a d a n  Kepegawaian Negara Nomor  1 5

Tahun 2011 tentang Pedoman Audi t  Kepegawaian;

10. P e r a t u r a n  Daerah  Kabupaten  So lok  Selatan N o m o r  :  1 5

Tahun 2 0 1 6  t e n t a n g  Pembentukan  S u s u n a n  Perangka t

Daerah;
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11. Peraturan Bupat i  Solok Selatan Nomor 3 7  Tahun  2016
tentang kedudukan, susnan organisasi, tugas dan fungsi
serta tata kerja Inspektorat Kabupaten Solok Selatan

MEMUTUSKAN :

Menetepkan :  PERATURAN BUPATI TENTANG SISTEM D A N  PROSEDUR
PENGAWASAN ATAS PENYELENGGARAAN PEMERINTAH D I
KABUPATEN SOLOK SELATAN

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :
1. Daerah adalah Kabupaten Solok selatan.
2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Solok selatan.
3. Bupa t i  adalah Bupati Kabupaten Solok selatan.
4. Inspektorat adlah Inspektorat Kabupaten Solok selatan.
5. Inspektur  adalah Inspektur Kabupaten Solok selatan.
6. Sekretaris adalah sekretaris.
7. Pengawasan atas penyelenggaraan Pemerintah Daerah adalah proses kegiatan

pemeriksaan, reviu, evaluasi, pemantauan dan kegiatan pengawasan lainnya
berupa koordinasi untuk pemeriksaan pendahuluan, monitoring dan konsultasi
yang di tu jukan u n t u k  menjamin agar Pemerintah Daerah berjalan secara
efisien dan efektif sesuai dengan rencana dan ketentuan peraturan perundang -
undangan.

8. Pemeriksaan adalah proses idintifikasi masalah, analisis dan evaluasi buk t i
yang di lakukan secara independen, obyekt i f  dan  profesional berdasarkan
standar pemeriksaan u n t u k  meni lai  kebenaran, kecermatan, kreadibilitas,
efektivitas, efisiensi dan  keandalan informasi pelaksanaan tugas dan fungsi
instansi pemerintah.

9. Rev iu  ada lah  penelaahan u l a n g  b u k t i  -  b u k t i  seua tu  kegiatan u n t u k
memastikan bahwa  kegiatan tersebut  te lah  di laksanakan sesuai  dengan
ketentuan, standar, rencana atau norma yang ditetapkan.

10. Pemantauan adalah proses penilaian kemajuan suatu program/kegiatan dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 1
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11. Evaluasi adalah proses kegiatan penilaian kebijakan daerah, akuntabil i tas
kinerja daerah  a t a u  p rogram d a n  kegiatan pemer intah daerah  u n t u k
meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan daerah.

12. Koordinasi pengawasan adalah proses pengumpulan data un tuk  identifikasi
dan analisis pendahuluan sebagai bahan pemeriksaan.

13. Monitoring adalah kegiatan mengamati, mengawasi keadaan dan pelaksanaan
di tingkat lapangan yang secara terus menerus atau berkala di setiap tingkatan
atas program sesuai rencana.

14. Konsultasi adalah kegiatan pembimbingan atas permintaan dar i  pelaksana
urusan pemerintah.

15. Obyek pemerintahan atau disebut dengan obrik adalah urusan pemerintah di
Kabupaten Solok Selatan yang  mel iput i  sa tuan ker ja  perangkat Daerah,
Kecamatan, Kelurahan, Desa,  Sekolah, Badan  Usaha M i l i k  Daerah d a n
pelaksana u r u s a n  pemerintahan l a i n n y a  y a n g  menggunakan Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Solok Selatan.

16. Urusan pemerintah adalah fungsi - fungsi pemerintahan yang menjadi hak dan
kewajiban setiap tingkatan dan/atau susunan pemerintah untuk mengatur dan
mengurus fungsi - fungsi tersebut yang menjadi kewenangannya dalam rangka
melindungi, melayani, memberdayakan, dan menyejahterakan masyarakat.

17. Aparat Pengawas Internal Pemerintah yang disingkat APIP adalah instansi
pemerintah yang memiliki tugas pokok dan fungsi melakukan pengawasan yang
terdiri d a r i  B a d a n  Pengawasan Keuangan d a n  Pembangunan (BPKP),
Inspektorat Jenderal, Inspektorat Provinsi dan Inspektorat Kabupaten /  Kota.

18. APIP Daerah adalah Inspektorat Kabupaten Solok Selatan yang mempunyai
tugas pengawasan dan penyelenggaraan pemerintah daerah di Kabupaten Solok
Selatan untuk dan atas nama Bupati Solok Selatan.

19. Inspektir Pembantu atau disebut Irban adalah Inspektu Pembantu Wilayah I,
Inspektu Pembantu Wilayah II, Inspektu Pembantu Wilayah III d i  Inspektorat
Kabupaten Solok Selatan berdasarkan wilayah pembinaan yang ditetapkan
dengan keputusan Inspektur.

20. Pejabat Fungsional Tertentu adalah Auditor,  Pengawas Pemerintah Urusan
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah dan Auditor Kepegawaian d i  Lingkungan
kegiatan pengawasan.

21. Pelaksana Pengawasan adalah Pegawai Negeri Sipil d i  lingkungan Inspektorat
Kabupaten S o l o k  Se la tan  y a n g  d i b e r i  s u r a t  Pe r i n tah  Tu g a s  u n t u k
melaksanakan kegiatan pengawasan.
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22. Surat Perintah Tugas adalah surat  perintah u n t u k  melaksanakan kegiatan
pengawasan yang ditandatangani oleh Inspektur selaku Pengguna Anggaran.

23. Biaya Pengawasan adalah biaya yang diberikan kepada pelaksana pengawasan
untuk

BAB II
RUANG LINGKUP PENGAWASAN

Bagian Kesatu
Ruang Lingkup

Pasal 2
(1) Pengawasan atas penyelenggaraan pemerintah daerah meliputi :

a. Administrasi  umum pemerintah; dan
b. Urusan  pemerintah

(2) Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a d i l a k u k a n
terhadap :
a. Kebijakan daerah;
b. Kelembagaan;
c. Pegawai daerah;
d. Keuangan daerah; dan
e. Barang daerah.

Pasal 3
(1) Pengawasan sebagaimana d imaksud  d a l a m  Pasa l  2  d i laksanakan o l e h

Pelaksana Pengawasan
(2) Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikoordinasi oleh Inspektur.

Pasal 4
Pelaksana pengawasan dilakukan melalui :
a. Kegiatan pemeriksaan
b. Kegiatan reviu;
c. Kegiatan evaluasi;
d. Kegiatan pemantauan;
e. Kegiatan koordinasi;
f. Kegia tan monitoring; dan
g. Kegiatan konsultasi.



Bagian Kedua
Pelaksanaan Pengawasan

Pasal 5
(1) kegiatan pemeriksaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf  a dilakukan

melalui pemeriksaan berkala dan komperensif terhadap kelembagaan, pegawai
daerah, keuangan daerah, barang daerah, urusan pemerintahan berdasarkan
program kerja pemeriksaan tahunan.

(2) Tim pemeriksaan berkala ditugaskan oleh Inspektur dengan susunan tim terdiri
dari :
a. Pengendali mutu yang dijabat oleh Inspektur dengan tugas melakukan reviu

atas program kerja pemeriksaan, pokok -  pokok hasi l  pemeriksaan dan
konsep laporan hasil pemeriksaan;

b. Koordinator pengawas y a n g  d i j aba t  o l e h  Inspek tu r  Pembantu a t a u
Sekretaris dengan tugas membantu Inspektur dalam mengkoordinasikan---,
pelaksanaan pemer iksaan,  m e l a k u k a n  m o n i t o r i n g  s e l u r u h  p r o s e s
pengawasan yang dilaksanakan oleh pengendali teknis, ke tua  t i m  dan
anggota tim;

c. Pengendali tekn is  yang  d i jabat  o leh  pejabat  o leh  pejabat  Fungsional
Tertentu bersert i f ikasi  Pengendal i  t e k n i s  d e n g a n  t u g a s  me lakukan
pengendalian atas pelaksana pemeriksaan dan melakukan reviu atas proses
pemeriksaan yang dilaksakan oleh ketua tim dan anggota tim;

d. Ke tua  t im yang dijabat oleh Pejabat Fungsional Tertentu dengan jabatan
minimal A h l i  Muda  a tau  Pejabat Eselon I V  bertanggung jawab dalam
pelaksanaan pemeriksaan d a n  me lakukan  r e v i u  a t a s  Ke r tas  K e r j  a
Pemeriksaan (KKP) Anggota Tim; dan

e. Anggota t i m  yang terdir i  dar i  pejabat fungsional tertentu yang bertugas
melakukan pemeriksaan dengan membua t  K K p  d a n / a t a u  eselon I V
dan/atau staf pendukung.

(3) Kegiatan pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat  (1) dilaksanakan
sesuai dengan  s t a n d a r  Operasional Prosedur  y a n g  d i te tapkan dengan
keputusan Bupati.

Pasal 6
(1) Kegiatan reviu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf b meliputi :

a. Rev iu  atas laporan Keuangan Pemerintah Daerah; dan
b. R e v i u  a tas  rencana  keg ia tan  Anggaran .



(2) Tim pelaksana reviu ditugaskan oleh Inspektur dengan mempertimbangkan
kompetensi dan apabila diperlukan dapat mengikutsertakan APIP lain.

(3) Kegiatan rev iu  sebagaimana dimaksud pada ayat  (1) dilaksanakan sesuai
dengan keputusan Bupati.

Pasal 7
(1) Kegiatan evaluasi sebagaimana dimaksud delam Pasal 4 huru f  c dilaksanakan

untuk menilai akuntabilitas kinerja pemerintah dar i  satuan kerja perangkat
daerah selaku pelaksana urusan pemerintah di daerah.

(2) Tim pelaksana evaluasi ditugaskan oleh Inspektur dengan mempertimbangkan
kompetensi dan apabila diperlukan dapat mengikut sertakan APIP lain.

(3) Kegiatan evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sesuai
dengan standar Operasional Prosedur yang ditetapkan dengan Keputusan
Bupati.

Pasal 8
(1) Kegiatan pemantauan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf d meliputi :

a. Pemantauan t i n d a k  l a n j u t  h a s i l  pemer iksaan B a d a n  Pemeriksaan
Keuangan Republik Indonesia; dan

b. Pemantauan tindak lanjut hasil pemeriksaan APIP.
(2) Tim pemantauan ditugaskan oleh Inspektur dan bertindak sebagai Ketua Tim

adalah kepala sub  Bagian Evaluasi dan  Pelaporan Sekretariat Inspektorat
Kabupaten Solok Selatan atau pejabat lain yang ditunjuk oleh Inspektur.

(3) Kegiatan pemantauan sebagaimana dimaksud pada aya t  (1) dilaksanakan
sesuai dengan  s t a n d a r  Operasional Prosedur  y a n g  d i te tapkan dengan
keputusan Bupati.

Pasal 9
(1) Kegiatan koord inasi  sebagaimana d imaksud  d a l a m  Pasa l  4  h u r u f  a e

dilaksanakan s e b a g a i  pemer iksaan  p e n d a h u l u a n  u n t u k  m e n d u k u n g
pemeriksaan berkala dan komperensif terhadap kelembagaan, pegawai daerah,
keuangan daerah, barang daerah,  urusan pemerintah berdasarkan Program
Kerja Periksaan Tahunan.

(2) Tim koordinasi ditugaskan oleh Inspektur dan bertindak sebagai koordinator
adalah sekretaris.

(3) Kegiatan koordinasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sesuai
standar Operasional Prosedur yany ditetapkan dengan Keputusan Bupati.



Pasal 10
(1) Kegiatan monitoring sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huru f  f  dilakukan

terhadap pelaksana pengawasan
(2) Bupat i  menugaskan Inspektur untuk melaksanakan kegiatan monitoring

C

Pasal 11
(1) Kegiatan konsultasi sebagaiman dimaksud dalam Pasal 4  h u r u f  g  dapat

diberikan oleh APIP atas permintaan pelaksanaan urusan pemerintah ba ik
dilakukan di kantor Inspektorat Kabupaten Solok Selatan maupun tempat lain
dengan APIP sebagai narasumber

(2) Konsultasi yang diberikan oleh APIP kepada pelaksana urusan pemerintahan
dikantor Inspektorat  Kabupaten So lok  Selatan d i a k u i  sebagai kegiatan
pengawasan apabila telah dibuat laporan hasil konsultasi
Kegiatan konsultasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sesuai
dengan standar operasioanal prosedur yang diterapkan dengan Keputusan
Bapati

(3)

Pasal 12
(1) APIP daerah dapat  melakukan pemeriksaan dengan t u j uan  ter tentu d a n

pemeriksaan atas pengaduan masyarakat terhadap laporan mengenai adanya
indikasi terjadinya penyimpangan

(2) Pemeriksaan dengan tujuan tertentu merupakan pemeriksaan yang dilakukan
untuk menindaklanjut i  pe r in tah  B u p a t i  b a i k  l i s a n  m a u p u n  l i s a n  d a n
pemeriksaan pematik atas talaah staf dari pemeriksa

(3) Tim pemeriksan pemeriksaan dengan tu juan  ter tentu d a n  periksaan atas
pengaduan masyrakat ditugaskan oleh Inspektur dengan mempertimbangkan
kompetensi dan/ atau wilayah pembinaan.

(4) Kegiatan pemeriksaan Pemeriksaan dengan tujuan tertentu dan pemeriksaan
atas pengaduan masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
sesuai dengan  s t a n d a r  Operasional Prosedur  y a n g  d i te tapkan dengan
Keputusan Bupati.

Pasal 13
Dalam melaksanakan tugas pengawasan, pelaksana pengawasan dapat ;
a. Memin ta  dokumen yang wajib disampaikan oleh pejabat atau pihak lain yang

berkaitan dengan pelaksanaan pengawasan;



b. Mengakses semua data yang disimpan d i  berbagai media, aset, lokasi, dan
segala jenis barang atau dokumen dalam penguasaan a tau  kendali  obyek
pemeriksaan atau entitas lain yang dipandang perlu dalam pelaksanaan tugas
pengawasan;

c. Memin ta  keterangan kepada seseorang; dan
d. Memotret, me rekam  d a n / a t a u  mengambi l  s a m p e l  sebagai  a l a t  b a n t u

pengawasan.

Bagian Ketiga
Hasil Pengawasan

Pasal 14
(1) Hasil  pelaksana pengawasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ,  Pasal

6,Pasal 7, Pasal 8, Pasal 9, Pasal 10 dan Pasal 11 dituangkan dalam bentuk
hasil pengawasan yang dapat berupa :
a. Laporan hasil pemeriksaaan ;
b. Laporan hasil Reviu;
c. Laporan Hasil Evaluasi;
d. Laporan Hasil Pemantauan;
e. Laporan Hail Koordinasi;
f. Laporan  Hasil Monitoring; dan
g. Laporan Hasil Konsultasi.

(2) Mekanisme dan sistematika Laporan Hasil Pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan standar Operasional Prosedur yang
diatur dengan peraturan Inspektur.

Pasal 15
(1) Laporan Hasil Pemeriksaan Berkala dan koomprehensif terhadap kelembagaan,

pegawai daerah, keuangan daerah, barang daerah, u rusan  pemerintahan
berdasarkan program kerja pemeriksaan tahunan disampaikan kepada Bupati
dan obyek pemeriksaan dengan tembusan kepada Gubernur Provinsi Sumatera
Barat dan Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Sumatera Barat.

(2) Laporan reviu atas laporan keuangan Pemerintah daerah disampaikan kepada
Bupati dan Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Sumatera Barat

(3) Laporan basi l  pengawasan sebagaimana dimaksud dalam pasal 14  ayat  (1)
huruf c, huruf d, huruf e, huruf f dan huruf g disampaikan kepada Bupati



BAB V
TINDAK LANJUT HASIL PENGAWASAN

Pasal 16
(1) Temuan has i l  pengawasan sebagaimana dimaksud dalam pasal 13 ,  wa j ib

ditindak lanjuti oleh obyek pemeriksaan sesuai dengan rekomendasi.
(2) Obyek pemeriksaan h a m s  member ikan tanggapan a t a s  t e m u a n  h a s i l

pengawasan da lam jangka w a k t u  6 0  (enam pu luh)  h a r i  kalender se jak
diterimanya Laporan hasil Pengawasan.

(3) Obyek pemeriksaan yang t idak menanggapi rekomendasi hasi l  pemeriksaan
dimaksud dalam ayat (2) dapat dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang - undangan.

BAB V
PEMANTAUAN DAN PEMUTAKHIRAN

Pasal 17
(1) Inspektur melalui Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan sekretariat Inspektorat

melakukan pemantauan dan pemutakhiran atas pelaksanaan tindaldanjut hasil
pengawasan.

(2) Hasil pemantauan d a n  pemutakhi ran a t a s  pelaksanaan t i n d a k  l a n j u t
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan kepada Bupati dan Wakil
Bupati setiap semester.

BAB VI
PEMBIAYAAN

Pasal 18
(1) Pelaksana pengawasan diberikan biaya pengawasan berdasarkan kriteria beban

kerja dan risiko profesi.
(2) Besaran biaya pengawasan ditetapkan dengan keputusan Bupati.

BAB VII
KODE ETIK

Pasal 19
(1) Pelaksana pengawasan waj ib mematuhi kode e t i k  yang ditetapkan dengan

keputusan Inspektur.
(2) Majelis Kode E t i k  melakukan pemeriksaan d a n  rekomendasi sanksi  a tas

pelanggaran kode etik yang dilakukan oleh pelaksana pengawasan.
(3) Majelis kode etik ditetapkan dengan keputusan. Inspektur.



BAB VIII
PIAGAM PENGAWASAN INTERNAL

Pasal 20
(1) Piagam pengawasan internal adalah pernyataan Bupati yang memberikan Hak

dan Kewajiban kepada Inspektorat untuk menjalankan kewenangaanya.
(2) Piagam pengawasan i n t e r n a l  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 ) ,

sebagaimana tercantum dalam lampiran Peraturan Bupati ini.

BAB IX
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 21
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar set iap o rang  mengetahuinya, memerintahkan pengundangan peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita daerah Kabupaten Solok Selatan .

Ditetapkan di Padang Aro,
pada tanggal a  8 iuovviAlar (2017
BUPATI SOLOK SELATAN

MUZNI ZAKA

Diundaililhp di Padang Aro
op% Pada tanggal ) 8  Ajovatt4tc ) 0 1 ' f

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN SOLOK SELATAN

YULIAN EFI

BERITA DAERAH KABUPATEN SOLOK SELATAN TAHUN 2017 NOMOR 141
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LAMPIRAN PERATURAN BUPATI SOLOK SELATAN

NOMOR

TANGGAL

TENTANG

1121 TA H U N  2017

9 a o  vm'vor 9,17
SISTEM D A N  PROSEDUR PENGAWASAN
PENYELENGGARAAN P E M E R I N T A H
KABUPATEN SOLOK SELATAN

PIAGAM PENGAWASAN INTERNAL

ATAS
DI

INSPEKTORAT KABUPATEN SOLOK SELATAN
1. Pengawasan internal adalah kegiatan yang independen dan obyektif dalam

bentuk pemberian keyakinan (assurance activities) dan konsultansi (consulting
activities), yang dirancang un tuk  memberi n i la i  tambah dan meningkatkan
operasional sebuah organisasi. Kegiatan in i  membantu organisasi mencapai
tujuannya dengan cara menggunakan pendekatan yang sistematis dan teratur
untuk menilai dan meningkatkan efektivitas dari  proses manajemen resiko,
kontrol (pengendalian), dan tata kelola;

2. I n s p e k t o r a t  adalah APIP yang dibentuk dengan tugas melaksanakan audi t
intern di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Solok Selatan;

3. I nspek to ra t  memiliki kewenangan untuk mengakses seluruh informasi, sistem
informasi, catatan,  dokumentasi,  a s e t  d a n  personi l  p a d a  ins tans i /un i t
kerja/ satuan kerja di Lingkungan Kabupaten Solok Selatan yang diperlukan
sehubungan dengan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi audit intern serta
kewenangan lain sebagaimana tercantum dalam lampiran piagam ini;

4. P a s a l  4 ,  Peraturan Pemerintah Nomor  6 0  Ta h u n  2 0 0 8  tenang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah, antara la in menyatakan bahwa Pimpinan
Instansi Pemerintah w a j i b  menciptakan d a n  memel ihara L ingkungan
Pengendalian yang baik melalui :
a.
b.
c.
d.
e.
f.

g.
h.

Penegakan integritas dan nilai etika;
Komitmen terhadap kompetensi;
Kepemimpinan yang kondusif;
Pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan;
Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab yang tepat;
Penyusunan d a n  penerapan kebijakan yang sehat tentang pembinaan
sumber daya manusia;
Mewujudkan peran APIP yang efektif;
Hubungan kerja yang baik dengan Instansi Pemerintah terkait.
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